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ABSTRACT 
 
Astuti. 2013. " The Effect of Learning Approach of Problem Posing Through 
Cooperative Learning Model STAD to Students’ Reasoning Ability and 
Communication Ability of Mathematical at Grade XII of SMA Negeri 1 Salo 
Kampar Region". Thesis. Graduate Program, State University of Padang. 
 

Teacher-centered caused students' low ability in logical reasoning and 
mathematic communication in teaching and learning process at SMA Negeri 1 
Salo Kampar Region. To solve this problem is by implementing problem posing 
approach STAD cooperative learning type. This research was done to improve the 
students' ability in logical reasoning and mathematic communication by 
implementing  problem posing approach STAD -cooperative learning. 

This research is quasi experiment. This research was conducted at SMA 
Negeri 1 Salo Kampar Regeion at class XII IPS academic year 2012/2013. 
Random sampling was used in selecting the sample. In collecting research  data, 
researcher used instruments in form  of logical reasoning test and mathematic 
communication ability test. Data analysis was done quantitatively by using t-test 
and t'-test.  

Based on research finding and discussion, it can be concluded that (1) 
Students' logical reasoning ability that were taught by implementing problem 
posing approach  STAD cooperative learning type is better than students who 
were taught  conventionally. (2) Students' higher achivement logical reasoning 
ability who were taught by implementing problem posing approach STAD 
cooperative learning type is better than higher achievement students who were 
taught conventionally. (3) Students' lower achievement mathematic reasoning 
ability who were taught by implementing  problem posing approach STAD 
cooperative learning type is not better than students' lower achievement who were 
taught conventionally. (4) There is interaction between teaching approach  with 
students' achievement in influencing students' mathematic reasoning ability. (5) 
Students' mathematic communication higher achievement and lower achievement 
who were taught by implementing  problem posing approach STAD cooperative 
learning type is better than students' who were taught conventionally. (6) There is 
not interaction between approach used to students' initial achievement in 
influencing the students' mathemathic communication ability. 
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ABSTRAK 

Astuti. 2013. “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Problem Posing dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan 
Penalaran dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XII SMA 
Negeri 1 Salo Kabupaten Kampar”. Tesis. Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 

Penyebab rendahnya kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Salo 
Kabupaten Kampar antara  lain adalah metode pembelajaran yang masih berpusat 
kepada guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 
Salo Kabupaten Kampar Tahun Pelajaran 2012/2013. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan random sampling. Untuk mendapatkan data penelitian 
digunakan instrumen berupa tes kemampuan penalaran dan kemampuan 
komunikasi matematis. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 
menggunakan uji t dan t’. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan (1) 
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pendekatan 
pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih  baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. (2) 
kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar 
dengan pendekatan pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik dari siswa berkemampuan awal tinggi yang 
belajar dengan pembelajaran konvensional. (3) kemampuan penalaran matematis 
siswa berkemampuan awal rendah yang belajar dengan pendekatan pembelajaran 
problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak lebih 
baik dari siswa| berkemampuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. (4) Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 
kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 
siswa. (5) Kemampuan komunikasi matematis siswa baik yang berkemampuan 
awal tinggi maupun kemampuan awal rendah  yang belajar dengan pendekatan 
pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. (6) Tidak 
terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal siswa 
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. 

Matematika merupakan pelajaran yang menduduki peranan penting dalam 

dunia pendidikan, karena matematika merupakan bagian ilmu pengetahuan 

yang turut memberikan sumbangan signifikan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sekaligus pembangunan sumber daya manusia. Suatu 

masyarakat akan berhasil mengembangkan kemampuan teknologi yang cukup 

tinggi kalau dalam masyarakat terdapat lapisan-lapisan penduduk dengan 

tingkat pemahaman tentang matematika dan ilmu pengetahuan alam yang 

beragam, dari kemampuan yang bersifat keahlian sampai kepemahaman yang 

bersifat apresiatif.  

Buchori (2001:122) menyatakan bahwa matematika memiliki peran 

strategis untuk meningkatkan kualitas kehidupan suatu masyarakat khususnya 

dalam pengembangan teknologi. Suherman, dkk (2003:60) memberi 

pernyataan yang senada dengan pernyataan Buchori bahwa matematika 

marupakan salah satu pengetahuan umum minimum yang harus dikuasai 

warga negara agar dapat berkedudukan sejajar dengan warga negara yang 

lain. Pernyataan tersebut menandakan bahwa untuk mendapat kehidupan yang 

layak, setiap warga negara wajib menguasai matematika.  

Matematika juga memiliki peranan penting untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari misalnya mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan dan menafsirkan data, menghitung isi dan berat. Khususnya bagi 
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siswa, matematika diperlukan untuk memahami bidang ilmu lain seperti 

fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi dan ekonomi.  

Banyak persoalan  atau informasi disampaikan dengan bahasa 

matematika, misalnya menyajikan persoalan atau  masalah kedalam model 

matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik, 

ataupun tabel. Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika 

justru lebih praktis, sistematis, dan efisien. Pentingnya matematika sehingga 

kemampuan komunikasi matematika merupakan bagian dari bahasa yang 

digunakan dalam masyarakat. 

Matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi dan berkenaan 

dengan ide-ide/konsep-konsep yang tersusun secara hirarkis dan penalaran 

yang bersifat deduktif (Hudojo, 1998:3). Matematika tidak hanya 

memberikan tekanan pada keterampilan menghitung dan kemampuan 

menyelesaikan soal, tetapi matematika merupakan penompang penting untuk 

memberi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang 

dihadapi kelak. Berdasarkan inilah matematika perlu diberikan kepada siswa 

disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

sesuai pada perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Di dalam rumusan Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

memuat beberapa kompetensi matematika yang diharapkan dapat tercapai, 

diantaranya adalah:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 

Kemampuan di atas mengindikasikan pentingnya belajar matematika sebagai 

modal dasar pengembangan pola berfikir, berkomunikasi, dan bersikap yang 

berguna untuk hidup bermasyarakat, dalam dunia kerja dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada poin kedua dan keempat dalam KTSP mengisaratkan bahwa 

suatu aspek penting dalam pembelajaran matematika sekolah adalah 

pengembangan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi siswa. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan penalaran dan 

kemampuan komunikasi berperan baik dalam memahami materi. 

Kemampuan bernalar matematis dan kemampuan komunikasi berguna pada 

saat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi baik dalam 

lingkup pribadi, masyarakat dan lembaga sosial lain yang lebih luas. 

Hasil pengamatan selama pembelajaran matematika di kelas terdapat 

gambaran bahwa pembelajaran matematika belum seperti yang diaharapkan, 

dalam arti bahwa masih banyak siswa mengeluh tentang sulitnya belajar 

matematika. Siswa sering menunjukkan rasa kurang tertarik ketika belajar 

matematika.  
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Pengajaran matematika cenderung menekankan keterampilan 

menghitung, mengerjakan soal-soal, sehingga sering kali siswa melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal dan siswa hanya mampu mengerjakan soal 

sesuai dengan contoh yang diberikan guru. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 

berfikir tingkat tinggi sehingga kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi siswa tidak berkembang secara optimal. Sehingga mengakibatkan 

hasil belajar matematika siswa belum memuaskan, nilai hasil belajar siswa  

dapat dilihat dari nilai ujian akhir semester pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Akhir Semester Tahun 2011/2012 
 

N
o Kelas Jumlah 

Siswa 

K
K
M 

Siswa Yang 
Tuntas 

semster I 

Siswa Yang 
tidak 

Tuntas 
Semester I 

Siswa Yang 
Tuntas 

Semster II 

Siswa Yang 
tidak Tuntas 
Semester II 

Juml
ah  

% Jum
lah 

% Juml
ah 

% Juml
ah 

% 

1 X 172 70 67 39% 105 61% 82 48% 90 52% 

2 XI 156 70 58 37% 98 63% 95 61% 61 49% 

3 XII 191 70 98 51% 93 49% 102 53% 89 47% 

Sumber data: Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  SMAN 1 Salo  

Program linear merupakan salah satu materi matematika yang 

diajarkan pada siswa kelas XII IPS. Saat ini masih banyak ditemui kesulitan 

siswa untuk memahami materi program linear, antara lain tentang membuat 

model matematika dari permasalahan program linear. Hal ini terlihat dari 

studi pendahuluan siswa diberikan soal “tunjukan pada bidang cartesius 

daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksaan linear berikut 

ݔ ൅ ݕ ൒ 7, ݔ ൅ ݕ3 ൒ 12, ݔ ൒ 0, ݕ ൒ 0”. Sebagian besar siswa salah 
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menjawabnya atau tidak tuntas dalam menyelesaikannya. Hal ini terlihat dari 

jawaban salah seorang siswa pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa Untuk Komunikasi Matematis Siswa 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak mampu membuat gambar 

sampai selesai, siswa hanya mampu membuat garis pada bidang cartesius, 

tetapi mereka tidak mampu menentukan daerah himpunannya, mereka 

menganggap jawabannya hanya sampai menggambarkan garis pada bidang 

cartesius saja. Kemampuan yang belum optimal dalam menjawab soal 

tersebut adalah kemampuan siswa dalam membuat konjektur atau solusi dari 

ide yang disajikannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi program linear yang berhubungan dengan soal cerita siswa tidak 

mampu menyelesaikan soal hingga tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

masih belum secara optimal untuk mencari solusi dari soal yang ada. Jawaban 

siswa dapat dilihat pada Gambar 2  yang berhubungan dengan soal 

menentukan nilai optimum dari suatu permasalahan program linear. 
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Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Soal Kemampuan Penalaran 
Matematis 
 

Pada Gambar 2 nampak bahwa siswa tidak mampu menentukan titik-

titik optimum dari daerah himpunan yang dibuatnya, langkah mereka untuk 

menyelesaikan soal tersebut terhenti sampai menentukan daerah himpunan 

penyelesaian. Siswa juga masih belum tau menentukan langkah selanjutnya 

untuk menentukan nilai optimum sesuai yang diminta soal. Kemampuan yang 

belum optimal dalam menjawab soal tersebut adalah kemampuan siswa 

dalam memperkirakan jawaban atau berfikir menentukan langkah selanjutnya 

setelah ia menyajikan ide dalam bentuk model atau fakta sehingga ia tidak 

bisa membuat konjektur atau solusi dari soal. 

Berdasarkan permasalahan di atas bahwa siswa belum berhasil 

menjawab soal bersifat kemampuan komunikasi maupun soal bersifat 

kemampuan penalaran secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran matematis siswa belum 

berkembang secara optimal. 
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Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir/bernalar matematis 

dan kemampuan komunikasi matematis sangat penting untuk dikuasai oleh 

setiap siswa. Kurang maksimal kemampuan berpikir/bernalar matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa berkaitan dengan 

kurang optimal hasil belajar siswa. 

Setiap siswa mempunyai ilmu atau pengetahuan yang ia dapati pada 

kelas sebelumnya atau pelajaraan sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan 

setiap siswa mempunyai pengetahuan atau keterampilan yang ia miliki untuk 

menerima sesuatu pembelajaran yang baru. Hal ini sesuai dengan sifat 

matematika yaitu bersifat hierarki, yaitu untuk memahami atau mempelajari 

suatu materi matematika terlebih dahulu seseorang harus mengetahui atau 

mengenali materi tersebut. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai lebih baik terlebih dahulu guru 

mengetahui kondisi pengetahuan siswa, ini berguna untuk mempermudah 

guru dalam memulai tahapan pembelajaran dan ini sangat menguntungkan 

bagi guru dan siswa. Sehingga guru dapat menentukan dari mana akan 

memulai materi yang akan disampaikan. 

Pengetahuan awal merupakan keadaan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki siswa sebelum ia mempelajari pengetahuan atau keterampilan 

yang baru. Pengetahuan awal siswa berguna untuk  dapat mengetahui batas-

batas ruang lingkup materi pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai 

siswa. Pengetahuan awal juga memudahkan guru untuk menentukan tingkat 

tahapan materi pengetahuan yang akan diajarkan serta mengetahui tingkat 
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kesiapan dan kematangan siswa dalam belajar sebagai dasar dalam 

memberikan perlakuan belajar.  

Kenyataan yang terjadi dilapangan banyak guru yang tidak 

memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Sehingga perlakuan 

belajar yang diterapkan guru belum sesuai dengan tingkat kesiapan siswa 

dalam menerima materi pelajaran yang baru.  

Untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengoptimalkan 

kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa perlu 

dilakukan sesuatu yang berbeda di dalam kelas. Hal ini berguna untuk 

membuang sifat siswa yang bosan dan jenuh dengan pelajaran matematika. 

Salah satu yang dapat dilakukan adalah melakukan model dan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda yang dapat membuat siswa semangat dalam 

belajar dan yang lebih penting dapat mengopimalkan kemampuan penalaran 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pendekatan pembelajaran merupakan suatu pedoman atau cara yang 

akan dilakukan oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa adalah pendekatan pembelajaran pengajuan soal (problem posing). Hal 

ini sependapat dengan Sutiarso (2000) yang menjelaskan bahwa problem 

posing adalah suatu bentuk pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 
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menekankan pada perumusan soal, yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis atau menggunakan pola pikir matematis. 

Problem posing adalah salah satu cara pendekatan yang 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah dan menelaah masalah dari 

bermacam-macam segi, serta merumuskan masalah kemudian mencari 

pemecahan masalah dengan berbagai macam jalan yang coba diterapkan. 

English dalam Siswono (2000) berpendapat bahwa pendekatan problem 

posing dapat membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan 

kesukaan anak terhadap matematika, sebab ide-ide matematika siswa 

dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat 

meningkatkan performannya dalam pemecahan masalah. Berdasarkan yang 

diungkapkan English bahwa problem posing dapat membuat anak suka 

dengan matematika, hal ini sangat baik bila dipraktikkan di sekolah. 

Pembelajaran kooperatif juga dapat membantu siswa untuk belajar 

aktif dan dapat menampung ide-ide siswa dalam pembelajaran, salah satu di 

antaranya pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Devision 

(STAD). Manfaat penggunaan pembelajaran kooperatif adalah dapat 

meningkatkan semangat kebersamaan dan penyesuaian dalam proses 

pembelajaran, sehingga menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 

mencakup kelompok kecil siswa yang bekerjasama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan sebuah masalah/persoalan. Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD memungkinkan guru memfasilitasi dan membimbing siswa 



 
 

10 
 

melakukan diskusi dalam kelompok kecil. Melalui diskusi siswa memikirkan, 

menemukan, atau mengkonstruksikan sendiri pengetahuan yang diperoleh 

dengan bimbingan guru.  

Pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD bila digabungkan akan dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat kegiatan 

diskusi siswa pada langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu siswa 

diberi fasilitas pembelajaran berupa LKS yang berisi pendekatan problem 

posing, disini siswa akan berusaha bersama-sama untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada, dengan demikian siswa secara bebas menuangkan 

idenya dan ini merupakan kegiatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sehingga dengan kegiatan pembelajaran pendekatan problem posing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mengoptimalkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

LKS yang diberikan kepada siswa bersifat pendekatan pembelajaran 

problem posing, yaitu siswa dituntut untuk membuat atau mengadopsi soal 

yang ada, tetapi mereka harus bisa menyelesaikan soal tersebut, sehingga 

mereka dituntut untuk berfikir secara maksimal baik secara kelompok 

maupun individu untuk menyelesaikan soal tersebut, ini merupakan kegiatan 

kemampuan bernalar/ berfikir matematis. Sehingga dengan kegiatan 

pembelajaran pendekatan problem posing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan  suatu penelitian dengan 
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judul “Pengaruh Pendekatan Problem Posing dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan Penalaran dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Salo Kabupaten 

Kampar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang digunakan di kelas belum bervariasi, masih bersifat 

penyajian materi dan penyelesaian contoh soal. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan belum menuntun siswa untuk 

berfikir tingkat tinggi. 

3. Adanya kemungkinan hasil belajar matematika siswa rendah dipengaruhi 

oleh kurang optimalnya kemampuan penalaran matematis siswa. 

4. Adanya kemungkinan hasil belajar matematika siswa rendah dipengaruhi 

oleh kurang optimalnya kemamupan komunikasi matematis siswa. 

5. Proses pembelajaran belum memperhatikan kemampuan awal siswa 

sebagai dasar menerima pengetahuan baru. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka diperoleh dua masalah 

yang utama yang menjadi acuan penelitian. Permasalahan tersebut meliputi: 

metode pembelajaran kurang bervariasi dan kemampuan matematis siswa 

yang belum optimal. Agar penelitian lebih terarah, maka penelitian ini 

dibatasi pada faktor pendekatan pembelajaran yang dilakukan. Pendekatan 
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yang dieksperimenkan adalah pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran konvensional, 

sedangkan faktor kedua yang diperhatikan dalam penelitian ini adalah faktor 

pengetahuan awal siswa. Faktor tersebut berpengaruh terhadap pencapaian 

terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang lebih baik. Penelitian ini dibatasi pada kelas XII IPS semester ganjil 

SMA Negeri 1 Salo Kabupaten Kampar. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi,  dan pembatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih baik daripada  kemampuan penalaran matematis siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan 

penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan 



 
 

13 
 

penalaran matematis siswa berkemampuan awal rendah yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

siswa? 

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih baik daripada  kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

8. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menjelaskan apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang 

belajar dengan pendekatan problem posing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih baik dari  kemampuan penalaran matematis 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk menjelaskan apakah kemampuan penalaran matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan pendekatan problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

belajar  dengan pembelajaran konvensional. 

3. Untuk menjelaskan apakah kemampuan penalaran matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan pendekatan problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

4. Untuk menjelaskan interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

5. Untuk menjelaskan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari  kemampuan 
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komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

6. Untuk menjelaskan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan pendekatan problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

7. Untuk menjelaskan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan pendekatan problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

8. Untuk menjelaskan interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi kepala Sekolah 

Agar memberikan kebebasan kepada guru dalam memilih strategi 

pembelajaran dan memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru untuk 

menambah wawasan tentang model-model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di sekolah. 
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2. Bagi Guru  

Melalui penelitian ini, diharapkan semakin menambah khazanah 

pengetahuan pembelajaran matematika, sehingga dapat menjadi model 

pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan oleh guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam pelajaran matematika. 

3. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan pembelajaran matematika melalui  

pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD,  dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, sehingga memperkaya alternatif dalam 

proses penyelesaian pemecahan masalah sesuai dengan ide-idenya dan 

mencapai tingkat  berpikir yang lebih tinggi. 

4. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri dan 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk penelitian yang 

sejenis. Sekaligus sebagai langkah awal dalam mengembangkan proses 

belajar mengajar yang tepat di kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan 

penggunaan dua pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan penalaran 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan analisis data yang 

telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pendekatan 

problem posing dengan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD lebih 

baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan penalaran matematis siswa kemampuan awal tinggi yang 

belajar dengan pendekatan problem posing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan penalaran 

matematis siswa kemampuan awal tinggi yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki kemampuan awal 

rendah yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak lebih baik daipada kemampuan 

penalaran matematis siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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4. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa.  

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih baik daipada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan 

awal tinggi yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan 

model pembelajaraan kooperatif tipe STAD lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan 

awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan 

awal rendah yang belajar dengan pendekatan problem posing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan 

awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

8. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dapat diketahui bahwa 

pendekatan problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada mata pelajaran matematika pokok bahasan program linear di SMA negeri 1 
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Salo secara keseluruhan untuk kelas XII IPS sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan matematis siswa yaitu kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

 Keunggulan pendekatan problem posing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yaitu siswa dapat mengembangkan interaksi yang positif 

dengan sesama ketika mereka belajar dengan kelompok dalam memecahkan suatu 

masalah dan mendorong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi 

akademik yang dimilikinya. Pendekatan problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat menuntun siswa untuk berfikir 

tingkat tinggi. 

 Pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal siswa saling 

mempengaruhi terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini berarti untuk 

menerapkan suatu pendekatan pembelajaran harus memperhatikan kemampuan awal 

yang dimiliki siswa. Pada penelitian ini ditemukan bahwa untuk siswa 

berkemampuan awal tinggi sangat cocok diterapkan pendekatan problem posing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 Pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal siswa tidak saling 

mempengaruhi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini berarti 

tidak perlu melihat kemampuan awal yang dimiliki siswa  dalam nenerapkan suatu 

pendekatan pembelajaran.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem posing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif untuk mengoptimalkan kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, dan juga merupakan solusi bagi siswa kesulitan 
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memahami materi pelajaran matematika. Tetapi penerapan pendekatan problem 

posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak cocok untuk siswa 

yang berkemampuan awal rendah. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan yang diproleh selama penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut ini: 

1. Bagi sekolah pendakatan pembelajaran problem posing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan alternatif pembelajaran 

yang dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran.  

2. Untuk pengembangan model pembelajaran problem posing perlu 

dilakukan pengkajian lebih dalam saat merumuskan prediksi jawaban 

siswa, karena hal tersebut dapat mempengaruhi antisipasi penanganannya. 

3. Bagi para peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 

selanjutnya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a.  Materi yang cocok yaitu materi yang bersifat aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari dan mampu menstimulus anak dalam 

mengajukan berbagai masalah. 

b. Setiap tahap pendekatan pembelajaran ini dan mampu mengefektifkan 

alokasi waktu yang direncanakan. 

c. Agar dapat memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

mempunyai kemampuan awal rendah, agar siswa tersebut merasa 

terbantu dan bertanggung jawab terhadap soal yang telah dibuatnya, 

sehingga bisa menyelesaikan soal tersebut. 
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